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PENDAHULUAN

[bookmark: _Toc175129186]Latar Belakang
Di era modern setiap perusahaan akan bersaing untuk menunjukan eksistensinya dengan melakukan persaingan ekonomi yang ketat. Hal ini akan meningkatkan minat investor untuk berinvestasi pada perusahaan. Perusahaan didirikan dengan tujuan untuk mendapatkan laba. Laba merupakan elemen penting didalam laporan keuangan dengan indikator yang digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan.  Menurut Martani (2012), Laba adalah pendapatan yang dihasilkan ketika aset neto pada akhir periode (di luar kontribusi dan distribusi pemilik perusahaan) lebih besar daripada aset neto pada awal periode. 
Laba dapat menunjukan kondisi perusahaan, karena laba tidak hanya digunakan untuk menilai dan mengevaluasi kenerja, tetapi lebih dari itu laba juga dijadikan sebagai acuan untuk besaran pembagian dividen kepada investor, besaran pengenaan pajak dan juga hal-hal lain dari kegiatan perusahaan (Nurfitri, 2019). Oleh karena itu, perusahaan harus mampu untuk memperhatikan kualitas dan kinerja labanya bagi para stakeholder baik itu investor, kreditor, konsumen, pemerintah maupun masyarakat. Hal tersebut dikarenakan besaran laba merupakan salah satu sumber informasi utama bagi investor dalam mengambil keputusan investasi, monitoring, penghargaan kinerja dan pembuatan kontrak.
Kemungkinan laba akuntansi yang diharapkan di masa mendatang yang ditunjukkan pada laba tahun berjalan (laba saat ini) disebut persistensi laba (Persada & Martani, 2010). Menurut Scott (2015), persistensi laba menunjukkan kemampuan perusahaan untuk mempertahankan tingkat laba yang konstan sepanjang waktu. Pelaporan laba sangat bermanfaat bagi stakeholders dalam pengambilan keputusan. Investor dan kreditor dapat melihat laba saat ini untuk menentukan laba dimasa yang akan datang. Untuk memperoleh hasil prediksi yang lebih tepat, maka laba harus berkualitas untuk menghindari kesalahan dalam memprediksi. 
Persistensi laba yaitu nilai prediktif atau kemampuan informasi untuk menjadi dasar prediksi masa depan berdasarkan kinerja masa lalu atau saat ini, adalah salah satu karakteristik relevansi dalam mengevaluasi kualitas laba. Laba yang persisten adalah laba yang memiliki sedikit atau tidak mengalami gangguan (noise), dapat mencerminkan kinerja keuangan perusahaan yang sebenarnya dan mencerminkan keberlanjutan laba (sustainable earnings) dimasa depan (Gusnita & Taqwa, 2019).
Persistensi laba adalah masalah penting yang harus diperhatikan ketika beberapa bisnis mengalami perubahan besar dalam laba dengan waktu yang singkat. Perubahan untuk memprediksi aliran kas perusahaan di masa mendatang, laba akan mengurangi nilai prediktif laba.. Ini terjadi pada PT Bumi Serpong Damai Tbk (BSDE), salah satu perusahaan yang terdaftar di BEI dalam industri properti dan real estate. Selama lima tahun, laba perusahaan berubah. PT Bumi Serpong Damai Tbk (BSDE) mengalami peningkatan laba yang signifikan pada tahun 2017 sebesar 153,53%. Namun, pada tahun 2018, laba perusahaan turun sebesar 67,06% karena pendapatan usaha turun 36% dari 10,34 triliun pada tahun 2017 menjadi 6,62 triliun pada tahun 2018. Kemudian, pada tahun 2019, laba kembali meningkat sebesar 83,90%, dengan kontribusi utama dari pos penghasilan lain sebesar Rp. 864,86 miliar. Pada akhir tahun 2020, laba BSDE kembali turun menjadi sebesar Rp 486 miliar. Tahun 2021 laba BSDE kembali melonjak drastis sebesar 378,74% dari tahun 2020. Namun, laba BSDE kembali turun 20,04% dari laba ditahun 2022 dengan mencatatkan laba besih sebesar Rp. 1,94 triliun di tahun 2023 (investasi.kontan.co.id).
Berdasarkan pengamatan selama 5 tahun dari 2019-2023 pada sektor properti dan real estate beberapa perusahaan lainnya juga memiliki laba yang tidak stabil atau terjadi fluktuasi. Mengingat perusahaan yang bergerak pada sektor property dan real estate merupakan perusahaan yang sangat berpengaruh terhadap pasang surut perekonomian, maka seiring dengan perkembangan perusahaan tersebut dianggap menjadi salah satu perusahaan dan sektor yang mampu bertahan dari kondisi ekonomi secara makro di indonesia. Data fluktuasi laba disajikan dalam bentuk grafik sebagai berikut:
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[bookmark: _Toc175129244]Gambar 1. 1 Laba pada beberapa perusahaan properti dan real estate di BEI tahun 2019-2023
Fenomena tersebut menunjukkan persistensi laba mulai dipertanyakan karena laba dengan fluktuasi yang tinggi dalam waktu yang singkat menunjukan laba tidak mempunyai daya prediksi, dan perusahaan tersebut tidak mampu untuk mempertahankan laba yang diperoleh saat ini maupun menjamin laba untuk masa depan.
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi persistensi laba yaitu kualitas audit, komite audit wanita, dan CEO power. Kualitas audit adalah suatu proses untuk memastikan bahwa standar auditing yang berlaku dipatuhi secara konsisten dalam setiap audit (Arens et al., 2013). Kantor akuntan publik (KAP) mengadopsi prosedur khusus untuk mengendalikan kualitas audit, yang membantu mereka untuk secara konsisten memenuhi standar-standar tersebut dalam setiap tugas audit yang mereka lakukan. Auditor diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan stakeholder dengan menjamin bahwa laporan keuangan yang telah diaudit tidak mengandung kecurangan atau salah saji yang signifikan. 
Ukuran audit menjadi dasar penilaian dimana audit besar cenderung untuk mempertahankan reputasinya agar nama baik dari audit dapat bertahan sehingga mampu menghasilkan kualitas audit yang lebih tinggi (Tandiontong, 2016). Rahayu & Pratiwi (2013) menyatakan bahwa, audit yang berkualitas adalah audit yang dilakukan oleh KAP Big Four. Audit yang berkualitas tinggi dapat meningkatkan transparansi dan akuntabilitas perusahaan sehingga perusahaan akan lebih cenderung untuk mematuhi standar akuntansi. Audit yang berkualitas tinggi juga dapat membantu dalam mengidentifikasi dan mengelola risiko-risiko yang terkait dengan kegiatan operasional perusahaan. Dengan demikian perusahaan dapat mengoptimalkan penggunaan sumber daya mereka dan mengurangi kemungkinan kerugian yang tidak terduga, yang dapat mempengaruhi laba perusahaan. Pada akhirnya perusahaan dapat melakukan pengontrolan laba sehingga laba menjadi lebih persisten untuk masa mendatang (Mansi et al., 2004). Hal ini didukung dengan serangkaian hasil riset yang menunjukkan kontribusi kualitas audit memiliki persistensi laba yang signifikan (Mayangsari, 2004).
[bookmark: _Hlk167986254]Beberapa penelitian menemukan hasil yang berbeda terkait dengan pengaruh kualitas audit terhadap persistensi laba. Putri (2022), Citraresmi (2018) dan Aisya (2017) yang menyatakan bahwa kualitas audit yang diaudit oleh KAP Big For berpengaruh terhadap persistensi laba. Namun berbeda dengan Juliardi (2013), melaporkan bahwa kualitas audit berpengaruh negatif terhadap persistensi laba.
Faktor lainnya yang mempengaruhi persistensi laba adalah komite audit wanita. Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 55/PJOK.04/2015 komite audit dibentuk oleh dewan komisaris untuk membantu melaksanakan tugas dan fungsi dewan komisaris. Komite audit mempunyai peran yang sangat penting yaitu untuk menjaga kredibilitas proses penyusunan laporan keuangan, mengawasi audit eksternal, dan memonitor sistem pengendalian internal sehingga diharpakan dapat mengurangi sifat oportunistik manajemen (Yuliani & Sukino, 2018). 
Keberadaan wanita pada suatu manajemen perusahaan menjadi suatu hal yang menarik untuk dipelajari berkaitan dengan corporate governance yang ada di Indonesia salah satunya pada komite audit (Sihite, 2012) karena anggapan bahwa laki-laki lebih pantas menduduki jabatan kepemimpinan dalam perusahaan, tetapi beberapa peneliti menemukan bahwa ada kemungkinan yang lebih besar bahwa perempuan dapat menduduki jabatan kepemimpinan. Beltramini et al., (1984) dan Ferrell & Skinner (1988) mengemukakan bahwa karyawan perempuan lebih cenderung berperilaku dan bertindak dengan cara yang sesuai dengan kebijakan dan peraturan perusahaan. Mereka juga percaya bahwa perempuan lebih cenderung memiliki etika bertingkah laku dibandingkan dengan laki-laki (Hilda, 2004). Oleh karena itu, pentingnya peranan komite audit membuat perusahaan harus memperhatikan komposisi dari komite auditnya. Hal ini dapat mengurangi kesempatan untuk melakukan praktik akuntansi yang agresif atau manipulatif, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi persistensi laba baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang (Carter et al., 2003). 
Namun beberapa penelitian menemukan hasil yang berbeda antara komite audit wanita terhadap persistensi laba. Fitroni & Feliana (2022), Aldilla (2020), dan Handry et al., (2015) menyatakan bahwa komite audit wanita berpengaruh positif terhadap persistensi laba. Sebaliknya, Tampubolon et al., (2023), Hartoko & Astuti (2021), Pertiwi (2019), Adijuwono (2019) menemukan bahwa komite audit wanita tidak berpengaruh terhadap persistensi laba. 
Faktor selanjutnya yang mempengaruhi ialah CEO power dimana Chief Executive Officer (CEO) merujuk pada jabatan seseorang yang memiliki posisi eksekutif tertinggi dalam perusahaan dikenal dengan sebutan direktur utama. Menurut Cheng & Lo (2006), CEO power dapat didefinisikan sebagai seberapa besar kekuatan atau pengaruh seorang CEO dalam mengambil keputusan dan mengelola perusahaan. CEO yang memiliki power yang besar dapat membuat keputusan strategis dengan cepat dan tegas, yang dapat membantu perusahaan untuk bertindak cepat dalam mengeksploitasi peluang pasar atau menanggulangi ancaman. Keputusan yang baik dan cepat dapat mendukung stabilitas dan pertumbuhan laba (Certo et al., 2003). CEO dengan kekuasaan besar yang menggunakan pengaruh mereka untuk pengambilan keputusan yang bijaksana, transparansi, dan etika bisnis dapat meningkatkan persistensi laba.
Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Shiah-Hou (2021), Baker et al., (2019) CEO power memiliki pengaruh positif terhadap persistensi laba. Namun, penelitian Kalembe et al., (2023), Cornier et al., (2016), dan Feng et al., (2011)  menunjukkan pengaruh negatif dari CEO power terhadap persistensi laba. 
Hasil penelitian sebelumnya yang berbeda memotivasi peneliti untuk melakukan penelitian ulang tentang persistensi laba. Penelitian sebelumnya mencantumkan beberapa pro dan kontra dari temuan tersebut.. Perbedaan hasil penelitian kualitas audit menurut Putri (2022), Citraresmi (2018) dan Aisya (2017) memiliki pengaruh positif terhadap persistensi laba, sedangkan Juliardi (2013), melaporkan bahwa kualitas audit berpengaruh negatif terhadap persistensi laba. Komite audit wanita menurut Fitroni & Feliana (2022), Aldilla (2020), dan Handry et al., (2015) memiliki pengaruh positif terhadap persistensi laba. Sebaliknya, Tampubolon et al., (2023), Hartoko & Astuti (2021), Pertiwi (2019), Adijuwono (2019) menemukan bahwa komite audit wanita tidak berpengaruh terhadap persistensi laba. Selanjutnya, CEO power menurut Shiah-Hou (2021), Baker et al., (2019) CEO power memiliki pengaruh positif terhadap persistensi laba. Namun, penelitian Kalembe et al., (2023), Cornier et al., (2016), dan Feng et al., (2011)  menunjukkan pengaruh negatif dari CEO power terhadap persistensi laba.
Penelitian ini meneliti pengaruh kualitas audit, komite audit wanita, dan kekuatan CEO terhadap persistensi laba. Hasil yang berbeda dari penelitian sebelumnya memotivasi peneliti untuk melakukan penelitian ulang tentang persistensi laba. Ini penting karena hanya ada beberapa penelitian yang meneliti pengaruh kualitas audit, komite audit wanita, dan kekuatan CEO terhadap persistensi laba. Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan yang terdaftar di BEI dalam sektor property & real estate selama periode 2019-2023. Secara teori, penelitian ini memperluas teori tentang keagenan dan manajemen perusahaan.
1.2 [bookmark: _Toc175129187]Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Apakah kualitas audit berengaruh terhadap persistensi laba?
1. Apakah komite audit wanita audit berengaruh terhadap persistensi laba?
1. Apakah kualitas ceo power berengaruh terhadap persistensi laba?

1.3 [bookmark: _Toc175129188]Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dilakukannya penelitian ini adalah:
1. Untuk menganalisis kualitas audit memiliki pengaruh terhadap persistensi laba.
1. Untuk menganalisis komite audit wanita memiliki pengaruh terhadap persistensi laba.
1. Untuk menganalisis ceo power memiliki pengaruh terhadap persistensi laba.

1.4 [bookmark: _Toc175129189]Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagai pihak. Adapun manfaat penelitian ini adalah:
2. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi dan memberikan informasi teoritis mengenai persistensi laba.
2. Manfaat Praktis
1. Bagi investor, hasil penelitian ini akan digunakan sebagai masukan, dan informasi tentang persistensi laba dan dapat membantu investor membuat keputusan investasi yang berkelanjutan.
2. Bagi peneliti selanjutnya dapat menambah sarana sebagai wawasan mengenai pengaruh kualitas audit, komite audit wanita, dan ceo power terhadap persistensi laba. Selain itu, untuk referensi tambahan bagi peneliti selanjutnya.
3. Bagi akademik lainnya diharapkan dapat memberikan gambaran dan pemahaman lebih mandalam mengenai faktor-faktor perusahaan yang memiliki pengaruh signifikan terhadap persistensi laba.

1.5 [bookmark: _Toc175129190]Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa tahap, antara lain: 
BAB I : Pendahuluan, berisi penjelasan mengenai problematika penelitian yang terkait dengan judul penelitian, daya tarik penelitian dibanding dengan penelitian lain, fenomena-fenomena umum yang ada yang kemudian berfokus kepada fenomena khusus yang akan dijadikan variabel dalam penelitian, tujuan penelitian yang akan dicapai sesuai rumusan masalah, manfaat penelitian berkaitan dengan implikasi hasil penelitian baik terhadap teori, praktek manajemen, maupun terhadap peningkatan taraf hidup masyarakat ataupun dalam penyusunan kebijaksanaan.
BAB II : Tinjauan Pustaka, berisi tentang landasan teori, pengembangan hipotesis, kerangka pemikiran yang berkaitan dengan persistensi laba, kulaitas audit, komite audit wanita, dan  ceo power.
BAB III : Metode Penelitian, berisi tentang meteodologi penelitian dari proses pengambilan populasi dan sampel, jenis dan sumber data, defenisi operasional variabel, pengukuran variabel dan teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian.
BAB IV  : Hasil dan Pembahasan,berisi penjelasan tentang gambaran umum objek penelitian,pengolahan dan hasil analisis data yang telah di proses dan pembahasan 
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BAB V : Penutup, bab ini berisikan tentang kesimpulan,keterbatasan penulisan dan saran terhadap penelitian
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